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ABSTRAK 

Pendidikan adalah pilar utama dalam membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis. Di 
Sekolah XYZ, guru berperan sebagai pendidik dan fasilitator. Sekolah ini bertujuan 
menghasilkan lulusan akademis unggul, berkarakter Kristus, dan pemimpin yang membawa 
perubahan positif. Namun, adaptasi guru baru dihadapkan pada tantangan kompleks, 
memerlukan program Onboarding terstruktur yang sesuai dengan budaya sekolah. Penelitian 
menggunakan metode Action Research untuk mengevaluasi pemahaman guru baru terhadap 
nilai dan budaya sekolah. Program Onboarding efektif signifikan dalam meningkatkan 
adaptasi guru dalam pemahaman terhadap Visi Misi, nilai dan budaya Sekolah, rasa percaya 
diri, menciptakan lingkungan mendukung bagi guru dan siswa. 
 
Kata Kunci: Program Onboarding, Adaptasi, Guru 
 

ABSTRACT 
Education serves as a primary pillar in shaping character and developing critical thinking 
skills. At XYZ School, teachers play roles as educators and facilitators. The school aims to 
produce academically excellent graduates with Christ-like character and leadership qualities 
for positive societal change. However, new teachers face complex adaptation challenges, 
necessitating a structured onboarding program aligned with the school's culture. Action 
Research methodology evaluates new teachers' understanding of school values and culture. 
Effective onboarding significantly enhances teachers' adaptation by improving their grasp of 
the school's vision, mission, values, and culture, fostering confidence and creating a supportive 
environment for both teachers and students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran yang 
sangat krusial dalam membentuk karakter 
individu, di mana peran ini tidak hanya 
berfokus pada peningkatan kemampuan 
akademis, tetapi juga mencakup 
pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan 
sosial yang fundamental. Guru, sebagai 
pengajar dan fasilitator utama dalam proses 
pendidikan, memiliki tanggung jawab yang 
sangat besar untuk mengarahkan dan 
membimbing siswa menuju pencapaian 
kesuksesan yang bersifat holistik. Hal ini 
berarti bahwa tanggung jawab guru tidak 

hanya terbatas pada pengajaran materi 
akademis, tetapi juga mencakup aspek-
aspek non-akademis yang berperan dalam 
membentuk kepribadian siswa. Dalam era 
globalisasi dan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat, tantangan yang 
dihadapi guru menjadi semakin kompleks. 
Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki 
pemahaman mendalam terhadap materi ajar, 
tetapi juga harus mampu membentuk 
kemampuan sosialisasi, membimbing 
karakter, dan menumbuhkan sikap positif 
pada siswa, agar mereka dapat berperan 
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aktif dalam masyarakat yang semakin 
dinamis. 

Sekolah XYZ, yang merupakan 
lembaga pendidikan Kristen di Surabaya, 
memiliki visi yang kuat untuk melahirkan 
lulusan yang tidak hanya unggul dalam 
bidang akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang meneladani Kristus. Lulusan 
ini diharapkan mampu menjadi pemimpin 
yang tidak hanya berprestasi secara 
akademik, tetapi juga memiliki integritas 
moral dan kemampuan untuk memimpin 
perubahan positif di tengah masyarakat. 
Dalam rangka mewujudkan visi ini, 
Sekolah XYZ sangat menekankan 
pentingnya memiliki guru-guru yang 
kompeten, tidak hanya dalam penguasaan 
akademik tetapi juga dalam menjadi teladan 
moral dan spiritual bagi siswa-siswa 
mereka. Guru di Sekolah XYZ diharapkan 
mampu memberikan pengaruh positif, baik 
dari segi pembelajaran akademis maupun 
dalam membentuk karakter siswa yang 
tangguh dan berlandaskan nilai-nilai 
Kristen. 

Namun demikian, tantangan utama 
yang dihadapi oleh Sekolah XYZ adalah 
kompleksitas tugas yang harus diemban 
oleh guru baru, terutama terkait dengan 
proses adaptasi mereka di lingkungan 
sekolah. Proses adaptasi yang lambat atau 
tidak efektif dari guru baru dapat 
berdampak langsung pada kinerja mereka, 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
kualitas pembelajaran yang mereka 
sampaikan, serta kemampuan mereka 
dalam membentuk karakter siswa sesuai 
dengan nilai-nilai sekolah. Keterlambatan 
dalam beradaptasi tidak hanya akan 
mempengaruhi kemampuan guru dalam 
menjalankan tugas-tugas mereka secara 
efisien, tetapi juga akan menghambat 
kemampuan mereka untuk memberikan 
pengaruh positif terhadap perkembangan 
karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu pendekatan yang sistematis untuk 
membantu para guru baru dalam 
beradaptasi dengan cepat dan efektif. 

Untuk mengatasi masalah ini, 
penelitian ini bertujuan untuk merancang 
dan mengimplementasikan Program 
Onboarding yang terstruktur, yang 
dirancang khusus untuk membantu guru 
baru dalam mengenal dan memahami 
budaya serta nilai-nilai yang ada di Sekolah 
XYZ. Program ini akan memainkan peran 
penting dalam memfasilitasi proses 
adaptasi guru baru, sehingga mereka dapat 
berintegrasi dengan cepat ke dalam 
lingkungan sekolah dan menjadi 
kontributor yang produktif dalam upaya 
mencapai Visi dan Misi Sekolah XYZ. 
Program ini diharapkan dapat membantu 
guru baru tidak hanya dalam memahami 
tugas-tugas akademis mereka, tetapi juga 
dalam internalisasi nilai-nilai moral dan 
spiritual yang menjadi landasan sekolah. 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa adanya panduan yang 
jelas dan terstruktur merupakan faktor 
kunci dalam mempercepat proses adaptasi 
guru baru, terutama di lingkungan 
pendidikan yang memiliki karakteristik 
unik seperti Sekolah XYZ (Ahuja, 2019; 
Jones et al., 2020; Smith, 2018). Dalam 
konteks ini, Program Onboarding yang 
dirancang tidak hanya akan memberikan 
panduan yang spesifik mengenai aspek-
aspek akademis, tetapi juga akan 
membahas pentingnya pemahaman 
mendalam terhadap nilai-nilai spiritual dan 
budaya sekolah. Dengan demikian, ini tidak 
hanya akan membahas aspek praktis dari 
implementasi Program Onboarding, tetapi 
juga akan mengeksplorasi urgensi, 
relevansi, serta kontribusi yang dapat 
diberikan oleh program ini terhadap 
pengembangan profesional guru dan 
peningkatan kualitas pembelajaran di 
Sekolah XYZ. 

Dalam konteks pendidikan Kristen 
yang diterapkan oleh Sekolah XYZ, 
pendekatan holistik terhadap pembelajaran 
menuntut adanya Program Onboarding 
yang tidak hanya fokus pada aspek 
akademis, tetapi juga pada pengenalan dan 
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internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral 
yang dianut sekolah. Program ini 
diharapkan dapat membantu guru baru 
memahami lebih dalam peran mereka tidak 
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
teladan moral dan spiritual bagi siswa. 
Dengan demikian, melalui artikel ini, 
diharapkan dapat disajikan sebuah panduan 
komprehensif yang bermanfaat bagi 
lembaga pendidikan Kristen lainnya dalam 
mengembangkan strategi adaptasi dan 
pengembangan profesional guru, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan yang lebih holistik dan 
berkesinambungan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam jurnal ini menggunakan pendekatan 
Action Research berdasarkan model spiral 
Kemmis dan McTaggart (2000), dengan 
dua siklus tindakan untuk membantu 
adaptasi guru baru terhadap visi misi, nilai 
dan budaya sekolah. Penelitian ini terdiri 
dari empat tahapan utama yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Tahap perencanaan 
melibatkan penyusunan rencana tindakan 
berdasarkan identifikasi masalah dari 
observasi awal, termasuk desain penelitian, 
metode, strategi, serta instrumen observasi. 
Pelaksanaan dilakukan sesuai rencana yang 
telah disusun sebelumnya. Pengamatan 
dilakukan untuk mengevaluasi hasil dan 
dampak dari tindakan yang dilaksanakan, 
dengan menggunakan instrumen penilaian 
yang sesuai untuk mengukur dan 
mendokumentasikan perubahan. 

Selanjutnya, tahap refleksi 
digunakan untuk mengevaluasi dampak 
dari tindakan tersebut, merevisi rencana 
tindakan, dan menilai pencapaian indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Teknik 
pengumpulan data melibatkan soal pre-test 
dan post-test, lembar diskusi, serta lembar 
pre-observasi dan post-observasi untuk 
mengamati perubahan dalam perilaku dan 
interaksi guru baru. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis deskriptif 
untuk menggambarkan hasil pengumpulan 
data, termasuk penilaian skor, 
perbandingan antara pre-test dan post-test, 
serta evaluasi hasil diskusi dan observasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi Awal 

Pada observasi awal, diperoleh 
temuan bahwa pemahaman guru baru 
mengenai aspek sosial budaya serta 
perkembangan sekolah masih tergolong 
rendah, dengan nilai rata-rata kuesioner 
pemahaman yang berada di bawah 39%. 
Selain itu, hasil observasi terhadap 
implementasi nilai-nilai dan budaya 
sekolah menunjukkan bahwa rata-rata 
penerapan oleh para guru baru juga masih 
di bawah 50%, yang menandakan kurang 
optimalnya proses internalisasi nilai-nilai 
sekolah. Kedua temuan ini dengan jelas 
mengindikasikan adanya kebutuhan yang 
mendesak untuk meningkatkan 
pemahaman serta penerapan nilai-nilai dan 
budaya sekolah di kalangan guru baru, guna 
menunjang adaptasi mereka dalam 
lingkungan sekolah. 
Siklus 1 

Pada siklus 1 hasil dari pre-test dan 
post-test menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman guru baru 
terhadap Visi Misi, nilai, dan budaya 
sekolah, dengan semua subjek 
menunjukkan peningkatan yang melebihi 
50%. Namun, hasil pre-observasi dan post-
observasi menunjukkan bahwa ada dua 
subjek yang masih belum menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam penerapan 
nilai dan budaya sekolah, terutama dalam 
hal interaksi dan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan sekolah. Data yang diperoleh dari 
hasil observasi siklus 1 yang dilakukan di 
kelas oleh peneliti ditunjukkan pada 
Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Perbandingan Pre-test dan Post test 

 
Gambar 2. Perbandingan Pre observasi dan 

Post observasi 
Siklus 2 

Pada siklus 2, hasil menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam 
implementasi nilai dan budaya sekolah oleh 
subjek 1 dan subjek 3. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan, peningkatan 
tersebut memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan, dengan nilai 
presentase implementasi masing-masing 
mencapai 63% untuk subjek 1 dan 72% 
untuk subjek 3. Pencapaian ini menjadi 
bukti nyata bahwa Program Onboarding 
yang diterapkan telah berhasil dalam 
meningkatkan pemahaman serta penerapan 
nilai-nilai dan budaya sekolah di kalangan 
guru baru. Hasil ini juga memperkuat 
temuan bahwa program yang terstruktur 
dan sistematis dapat mempercepat proses 
adaptasi guru terhadap lingkungan sekolah, 
sehingga mereka mampu berkontribusi 
secara lebih efektif dalam mendukung 
pencapaian visi dan misi sekolah. Data 
yang dihasilkan dari observasi selama 
siklus 2 yang dilakukan oleh peneliti, 
ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Observasi 

Siklus 2 
Berdasarkan data yang diperoleh 

dari siklus 2, terlihat bahwa semua subjek 
mengalami peningkatan signifikan dalam 
nilai observasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap subjek telah berhasil 
mengimplementasikan pemahaman mereka 
terhadap visi, misi, nilai, dan budaya 
sekolah secara lebih efektif. Peningkatan 
ini mencerminkan bahwa program 
Onboarding yang dirancang tidak hanya 
membantu dalam meningkatkan 
pemahaman teoretis, tetapi juga dalam 
penerapan praktis nilai-nilai sekolah dalam 
aktivitas sehari-hari di Sekolah XYZ. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan program Onboarding yang 
didasarkan pada teori Bauer, terutama 
dalam aspek "Culture," terbukti efektif 
dalam memfasilitasi adaptasi guru baru 
terhadap nilai dan budaya di Sekolah XYZ. 
Program ini berhasil memenuhi semua 
target yang telah ditetapkan, dengan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam hal pemahaman dan penerapan nilai-
nilai sekolah selama dua siklus tindakan. 
Dampak positif dari program ini tercermin 
dalam integrasi sosial guru baru serta dalam 
peran mereka di lingkungan sekolah, yang 
meningkat secara substansial. Program 
Onboarding ini tidak hanya membantu guru 
baru dalam memahami budaya dan nilai-
nilai sekolah, tetapi juga mempercepat 
proses adaptasi mereka sehingga mereka 
dapat berkontribusi secara lebih efektif dan 
harmonis dalam lingkungan sekolah XYZ. 
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